BAB 1V
KESIMPULAN

Pengalaman adalah ilmu yang paling berharga patut-
lah untuk diyakini., Dengan pengalaman, manusia akan lang-
sung merasakan kemudahan atau kesulitan yang akhirhya
akan ada usaha untuk menapak yang lebih baik di jalan se-
lanjutnya. Apralagi bagl seorang seniman pengalaman akan
membawa mereka menumbuhkan sikap kreativitas yang tinggi.

Sebagal seniman tarl ternyata tidak hanya perlu
berkarya senl dalam uJud nyata namun sikap komunikasi pu-
nya peran penting, balk komunikasi antara penata tari de-
ngan penari, pendukung tari atau pengiring tari ataupun
kepada penonton sebagal penikmat tari.

Kita berkreasl lalu kita mendapatkan respon dari
mereka yang selanjutnya dapat sebagai pertimbangan akan
karya selanjutnya. Pengertian seperti inilah yang Jjuga
mendasari pembuatan karya tulis dan karya tari ini.

Penulis sadar bahwa dengan selesainya karya tulis
ini sebenarnya penulis belum sampail untuk berbuat dan
menghaslilkan suatu bentuk karya tari dan karya tulis.-
Sebab bila benar-bemar ditinjau maka sangatlah luas dan
sangatlah dalam ilkmu mengenai bidang ini. Namun bagaima-
napun ujudnya, hasil tulisan yang tanpa ada isinya ini
merupakan langkah awal untuk terdorongnya hasrat selan-

jutnya.
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Cukup memeras tenaga dan fikiran sampai terwujud-
nya karya tulis ini. Dari awal menceritakan tentang sum-
ber garapan, ide, tema, konsep garapan, proses garapan
sampal pada akhirnya ke tahap latihan dan sampai terwu-
Judnya sebuah garapan yang sedikit bernilai estetis.,
Begitu luas apa yang harus dibahas dan dibicarakan, wa-
laupun sebenarnya tidak ada orang sebagai penterjemah'
perasaan dan fikiran orang lain. Kesemuanya hanya kare-
na kebulatan tekat dan keberanian serta tidak lepas da-
ri bimbingan para pengajarnya, hingga walaupun dengan
merangkak akhirnya sampai pula pada tujuannya.

Penulis sebenarnya merasakan bahwa terlalu bera-
ni untuk mengambil titik pijak dari tari kerakyatan,
Maka dengan ini pula penulis untuk seterusnya akan ber-
usaha untuk terus menimba pengalaman dan belajar dengan
ilmu yang lainnya, agar dapat menghasilkan suatu karya
Yang benar-benar sempurna,

_ Akhirnya pada kesempatan imi penulis mohon maaf
atas segala kekurangan dan kesempurnaan tulisan ini dan
hanya ucapan terimakasih yang dapat disampaikan penulis,

Walaupun banyak kekurangan, penulis tetap berhaw;'

rap agar tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca,
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